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ABSTRAK

Masyarakat menanggapi mitos terhadap Asta Juruan merupakan fenomena
yang sangat unik. Bukan hanya kemitosan tersendiri, tetapi banyak munculnya
berbagai tradisi yang menyiratkan ciri-ciri kebudayaan masyarakat Jawa dengan
corak animisme dan dinamisme. Banyak sejarah yang menceritakan tentang
kekeramatan Asta Juruan yang sangat identik dengan keangkerannya dan
memepunyai nilai mistis yang kuat. Keangkeran tersebut menjadikan anggapan
masyarakat dengan istilah keramat. Kekeramatan tersebut membuat masyarakat
yakin bahwa ada spiritual yang tersembunyi sebagai salah satu kesakralan terhadap
Asta Juruan. Alasan tersebut yang mendasari penulis melakukan penelitian di Asta
Juruan tentang “Konstruksi sosial Asta Juruan bagi peziarah di desa Juruan Daya
Kecamatan Batuputih Kabupaten Sumenep.

Penelitian ini berupa penelitian langsung yang mengambil fokus kajian
terhadap konstruksi masyarakat Juruan Daya terhadap fenomena kesakralan Asta
Juruan. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan
sosiologis yaitu menggunakan teori konstruksi sosial Peter L. Berger. Dengan kata
lain penelitian ini untuk melihat gejala sosial dan kostruksi masyarakat terhadap
tradisi, mitos, dan berbagai kesakralan Asta Juruan. Menurut penulis fenomena ini
bukanlah tindakan yang diakibatkan oleh satu dua faktor tetapi melibatkan sekian
banyak faktor yang terkait dengan dunia sosial mereka. Dengan demikian tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui lebih jelas faktor yang menjadikan
mitos dan kesakralan yang terjadi dan mengetahui konstruksi sosial yang dialami
oleh masyarakat dan peziarah Asta Juruan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesakralan Asta Juruan di Juruan
Daya tidak lepas dari tiga hal yang mendasarinya. Pertama, tradisi berziarah ke
Asta Juruan merupakan tradisi masyarakat yang sudah ada sejak zaman dahulu,
sehingga menemukan legitimasinya dan mengakar kokoh di masyarakat. Kedua,
makna Asta Juruan bagi masyarakat, khususnya peziarah memiliki posisi yang
sangat peting. Ketergantungan masyarakat terhadap kekuatan supranatural sangat
kuat dan menjadikan Asta Juruan sebagai simbol yang sakral. Ketiga, adanya mitos
yang kuat. Suatu tradisi tidak akan bertahan lama jika tidak dibangun dengan mitos
yang kuat. Masyarakat Juruan Daya khususnya para peziarah berasumsi bahwa
pemitosan tersebut mampu menjadi legitimasi dalam pelembagaan tradisi. Fungsi
mitos menjadi lebih luas, sehingga melahirkan banyak persepsi dan kecenderungan
terhadap pemahaman dan kepercayaan masyarakat, yaitu adanya relasi antara
manusia dengan alam, antara agama dan keragaman masyarakat. Hal ini
menunjukkan bahwa Asta Juruan memilki peran dan fungsi yang sangat sentral bagi
kehidupan masyrakat, khususnya bagi masyarakat Juruan Daya dan peziarah yang
datang dari berbagai daerah.

Kata Kunci: Asta Juruan, Mitos, Sakral, dan Konstruksi Sosial.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Agama merupakan suatu kepercayaan akan kebenaran yang mutlak,
disertai segala perangkat yang terinterasi didalamnya, meliputi tata
peribadatan, tata peran para perilaku, dan tata benda yang diperlukan untuk
mewujudkan agama bersangkutan. Mengenai masa prasejarah aspek-aspek
keagamaan tertentu hanya dapat didekati melalui interpretasi atas keterkaitan
antar benda di dalam suatu situs penggalian, maupun melalui analogi dengan

praktik-praktik keagamaan pada tradisi-tradisi tertentu.'

Agama yang
dimaksud disini ialah agama Islam yang merupakan agama Allah yang
diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW supaya beliau dapat meyerukan
kepada seluruh manusia agar dapat mempercayai wahyu itu, serta dapat

mengamalkan segala ajaran-Nya. Inti dari Islam itu sendiri ialah keyakinan

terhadap yang Maha Kuasa yaitu Allah SWT.

Agama yang disebarkan oleh Nabi Muhammad dari Makkah hingga
ke Madinah adalah Islam yang sejati. Islam yang asli ini memancarkan
budaya Islam syar’i. yakni bentuk pemahaman dan pengalaman Nabi atas
agama yang belum dipengaruhi oleh unsur-unsur budaya lokal, akan tetapi
justru mengubah budaya arab zaman Jahiliyyah. Budaya Arab zaman

Jahiliyyah yang menyembah berhala itu oleh Rasulullah SAW dinamakan

! Bdi Sedyawati, Budaya Indonesia Kajian Arkeologi, Seni dan Sejarah, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2006), hlm 66.



musyrik, sedangkan agama Islam memperkenalkan agama tauhid yang hanya

menyambah satu Tuhan, yaitu Allah SWT.?

Agama dengan kehidupan merupakan dua unsur yang tidak dapat
dipisahkan dalam kehidupan masyarakat Madura. Agama dan kehidupan
yang berupa perilaku keagamaan tumbuh dan berkembang dari adanya rasa
ketergantungan manusia terhadap kekuatan ghaib yang telah dirasakan.
Sebagai manusia harus berkomunikasi untuk meminta pertolongan agar
mendapatkan kehidupan yang aman, tenteram, dan sejatera. Oleh karena itu,
agama dan perilaku keagamaan merupakan unsur pembawaan dari kehidupan
manusia, yang disebut “fitrah”. Selain agama dan perilaku keagamaan,
manusia juga mempunyai kebudayaan yang melekat dalam kehidupan
mereka dan terbentuklah rasa kepercayaaan atau keyakinan dan ritual yang

dilakukan oleh masyarakat Madura.

Madura merupakan tempat yang hampir sama dengan tempat-tempat
yang lain di Indonesia. Jika dilihat dari keyakinan terhadap sang Tuhan dan
para leluhur, maka kepercayaan masyarakat Madura kepada Tuhannya
sangatlah kuat. Abd A'la menyampaikan bahwa potret masyarakat Madura
dapat digambarkan sebagai masyarakat dengan keberagaman yang kuat dan
memegang tradisi yang sangat kental dengan lokalistasnya.® Hasan Busri

juga menyampaikan bahwa terdapat simbol budaya yang mencerminkan pola

2 Simuh, Islam dan Pergumulan Budaya Jawa (TERAJU, 2003), him 7.
3 Abd A’la, Menabur Kharisma Menuai Kuasa, (Y ogyakarta: Pustaka Marwa), hlm.5.



keyakinan masyarakat Madura yang dibagi menjadi tiga macam, yakni

percaya kepada Tuhan, takdir, dan mitos.*

Secara umum, kepercayaan masyarakat Madura terhadap mitos
menunjukkan pengaruh yang cukup besar, baik dalam diri individu,
kelompok, maupun lingkungan sosial lainnya. Walaupun penceritaan mitos
sendiri terkadang tampak sewenang-wenang tanpa arti, absurd, dan tidak
masuk akal. Akan tetapi, mitos selalu mempunyai ruang tersendiri dalam
budaya Madura. Mitos semacam itu, menandakan bahwa manusia memiliki
kebutuhan jasmani (material) dan kebutuhan rohani (spiritual) dalam dirinya.
Upaya manusia untuk memenuhi kebutuhan tersebut tidak bisa dilepaskan
dari kebiasaan masyarakat disekitarnya. Salah satu yang menjadi faktor
adalah persepsi masyarakat terhadap tempat-tempat yang dianggap keramat
dan diyakini (secara langsung atau tidak langsung) berhubungan antara

masyarakat dan kehendak semesta yang sakral.

Pemahaman terhadap yang sakral berkaitan dengan hal-hal yang
penuh misteri, baik mengagumkan maupun menakutkan. Hal tersebut bukan
akibat benda-benda itu sendiri yang merupakan tanda dari yang sakral. Akan
tetapi sikap dan perasaan (manusia) yang membuat kesakralan itu muncul.
Dengan demikian, kesakralan terwujud karena sikap mental yang didukung
oleh perasaan. Perasaan kagum itu sendiri sebagai emosi sakral yang paling

nyata, sebagai gabungan antara pemujaan dan kekuatan. Perasaan kagum

4 Hasan Busri, “Simbol Budaya Madura dalam Cerita Rakyat Madura”, Disertasi, Program
Pascasarjana Unversitas Negeri Malang, 2010, hlm.16



tersebut menyebabkan daya tarik dari rasa cinta dan penolakan terhadap
bahaya,’ sehingga membentuk ritual pemujaan sebagai tanda perasaan yang
sudah melekat pada diri masyarakat. Jika dilihat dalam objek penelitian ini
yaitu Asta Juruan yang terletak di desa Juruan Daya kecamatan Batuputih
kabupaten Sumenep, bahwa ritual yang dilakukan di Asta Juruan sudah
menjadi tradisi yang ada sejak nenek moyang teradahulu sampai saat ini tetap
dilestarikan. Ritual yang dilakukan lebih dikonsep dengan bentuk pengajian

dan istigasah dapat dinamakan dengan ziarah makam (kubur).

Ritual ziarah makam sebelum datangnya agama Islam ditandai
dengan adanya penyembahan kepada roh-roh yang telah meninggal yang
dianggap suci. Fenomena ziarah makam seperti ini merupakan bentuk dari
kecintaan, religiusitas, mistikisme, dan memanfaatkan waktu luang bagi
peziarah (orang yang melakukan ziarah). Sedangkan, dengan berkembangnya
zaman ritual makam yang kaitannya dengan pergaulan dunia modernisme
masih banyak orang yang melakukannya. Hal ini, digerakkan oleh adanya
keinginan dan kebutuhan survivalnya. Sehingga, mendapatkan pola

kehidupan yang lebih baik.

Sebagian besar peziarah yang datang ke Asta Juruan untuk
mendapatkan “karomah” dan kemudahan dalam setiap yang diinginkan,

mereka percaya bahwa ketika melakukan doa atau ritual di Asta Juruan

3 Elisabeth K. Nothingham, Agama dam Masyarakat: Suatu Pengantar Sosiologi Agama, terj.
Abdul Muis Naharong (Jakarta: Rajawali, 1985), hlm. 11.



mendapatkan keberkahan. Sehingga masyarakat atau peziarah mengucapkan

janji akan datang kembali apabila keinginannya telah tercapai.

Janji yang diucapkan oleh masyarakat atau peziarah yang datang
merupakan kesakralan yang melekat pada dirinya yang biasa disebut nazar.
Nazar merupakan sebuah janji seseorang untuk melaksanakan sesuatu jika
tujuan dan keinginannya tercapai. Fenomena yang dialami masyarakat dalam
melakukan ziarah nazar pada makam Asta Juruan seperti halnya dalam proses
keinginan untuk mendapatkan sesuatu yang diinginkan yang dianggap tidak
wajar untuk mendapatkannya, namun berkat usaha dan doa yang selalu
dipanjatkan akan tercapai. Maka dari situlah muncul pengucapan janji (nazar)

yang akan dilakukan di Asta Juruan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis merumuskan masalah

penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimana makna Asta Juruan dari sudut pandang peziarah?
2. Bagaimana konstruksi sosial Asta Juruan bagi peziarah di desa Juruan

Daya?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah

digambarkan oleh penulis di atas, setidaknya dapat menjawab masalah dalam



penelitian ini dan menjadi referensi kedepannya, maka tujuan penelitian ini

sebagai berikut :

a. Untuk mengetahui makna Asta Juruan dari sudut pandang
peziarah
b. Untuk mengetahui konstruksi sosial Asta Juruan bagi peziarah

di desa Juran Daya Batuputih Sumenep

2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini

baik secara teoritis maupun praktis sebagai berikut:

a.

Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat memberikan khazanah
keilmuan dalam bidang keagamaan dan budaya terkait kesakralan yang
terjadi di Asta Juruan, serta memperbanyak referensi ilmu khususnya
dalam Studi Agama-agama. Penelitian ini diharapkan dapat berguna
dalam tanggapan atau persepsi masyarakat terhadap kesakralan Asta
Juruan yang terdapat di di desa Juruan Daya Batuputih Sumenep.

Secara praktis, hasil penelitian ini mampu membantu peneliti
menjelaskan mengenai konstruksi sosial atau kesakralan terhadap Asta
Juruan yang terdapat di desa Juruan Daya Batuputih Sumenep, serta
memberikan sumbangsih wawasan atau ikut berkontribusi dalam
pengembangan keilmuan Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran islam

dalam bidang agama, baik bagi pembaca dan masyarakat luas mengenai



kontruksi sosial, dan menajdikannya lebih berpikir kritis dalam

menanggapi keadaan yang terjadi di lingkungan masyarakat.

D. Tinjauan Pustaka

Penulis melakukan pengkajian terhadap beberapa rujukan dari
penelitian sebelumnya. Adapun rujukan ini bisa diperoleh dari buku, skripsi,

tesis dan jurnal. Adapun beberapa rujukannya sebagai berikut:

Pertama, tesis yang disusun oleh Bahwan berjudul “Konstruksi Sosial
dalam Tradisi Keagamaan (Analisis tentang Praktik Ziarah Keramat di
Lombok)”. Penelitian tersebut mengkaji tradisi keagamaan masyarakat
melalui praktik ziarah ke makam Wali Nyoto, serta melihat konstruksi sosial
yang dapat bersifat subjektif maupun objektif. Pada hakikatnya, konstruksi
tersebut telah menjadi realitas sosial-keagamaan yang berpengaruh kuat, baik
terhadap individu sebagai realitas subjektif maupun terhadap masyarakat
sebagai realitas objektif.® Perbedaan penelitian Bahwan dengan penelitian ini
terletak pada fokus kajian. Bahwan menitikberatkan analisis pada konstruksi
sosial praktik ziarah makam keramat di Lombok, sedangkan penelitian ini
mengulas konstruksi sosial terkait Asta Juruan bagi para peziarah di Desa

Juruan Daya, Kecamatan Batuputih, Kabupaten Sumenep.

® Bahwan, “Konstruksi Sosial dalam Tradisi Keagamaan (Analisis Tentang Praktik Ziarah Makam
Keramat di Lombok)”. Tesis Program Megister Pengkajian Islam Konsentrasi Sosiologi dan
Antropologi Agama, Sekolah Pascasarjana Universitas Islam Negeri Syarif Hidyatullah, Jakarta,

2019.



Kedua, skripsi karya Sukriawan berjudul “Relasi Agama dan Budaya
(Studi Fenomenologi Makam Imam Lapeo di Campalagian Kabupaten
Polman)”. Penelitian ini mengungkap adanya hubungan antara budaya dan
agama dalam praktik ziarah di makam Imam Lapeo, yang tercermin melalui
beragam tujuan peziarah, baik yang bernilai positif maupun negatif. Salah
satu temuan pentingnya adalah banyak peziarah menjadikan makam
tersebut sebagai tempat bernazar, yang pada akhirnya memunculkan
fanatisme serta sikap taqlid dalam hal keyakinan akibat minimnya
pemahaman keagamaan.” Perbedaan fokus terletak pada orientasi kajian:
skripsi Sukriawan menitikberatkan pada keterkaitan budaya dan agama
dalam pelestarian tradisi ziarah kubur, sedangkan penelitian ini menyoroti
konstruksi sosial Asta Juruan terhadap para peziarah di Desa Juruan Daya,

Kecamatan Batuputih, Kabupaten Sumenep.

Ketiga, penelitian oleh Dodi Mario Akbar berjudul “Fenomena
Ziarah Salembur dalam Masyarakat Adat Kampung Ciputat Kolot
Kabupaten Bogor” membahas tradisi ziarah yang telah lama dilestarikan
masyarakat Kampung Ciputat Kolot dan dianggap memiliki nilai sakral.
Tradisi ini dipandang sebagai kewajiban yang harus dilaksanakan setiap
tahun, tercermin dari adanya upacara Ziarah Salembur sebagai bentuk

penghormatan kepada para leluhur atau kesepuhan Ciputat Kolot.® Perbedaan

7 Sukriawan, “Relasi Agama dan Budaya (Studi Fenomenologi Makam Imam Lapeo di
Campalagian Kabupaten Polman)”, Universitas Muhammadiyah Makassar. 2020.

8 Dodi Mario Akbar “Fenomena Ziarah Salembur Dalam Masyarakat Adat Kampung Ciputat
Kolot Kabupaten Bogor”, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. 2020.



penelitian tersebut dengan penelitian penulis terletak pada fokus kajian:
skripsi Dodi Mario Akbar menitikberatkan pada berbagai fenomena tradisi
ziarah kubur yang masih bertahan hingga kini, sedangkan penelitian penulis
mengulas konstruksi sosial terkait Asta Juruan bagi para peziarah di Desa

Juruan Daya, Kecamatan Batuputih, Kabupaten Sumenep.

Keempat, skripsi Ari Ginanjar berjudul “Dimensi Eskatologi Ziarah
Kubur dan Pengaruh Terhadap Nilai Spiritual” memaparkan hasil penelitian
mengenai dimensi eskatologi dalam tradisi ziarah kubur, yang termasuk
dalam kajian filsafat dan membahas kehidupan setelah kematian. Tradisi
ziarah kubur dipandang sebagai salah satu bentuk ibadah yang tetap lestari
hingga kini. Penelitian tersebut juga mengungkap adanya pengaruh
eskatologi ziarah kubur terhadap nilai-nilai spiritual, yang secara tidak
langsung mengalami perubahan. Nilai spiritual yang dimaksud meliputi nilai
religius, estetika, moral, serta kebenaran dan pengetahuan.’ Perbedaan utama
skripsi Ari Ginanjar terletak pada fokus pembahasan yang menitikberatkan
pada kehidupan setelah kematian (eskatologi) melalui praktik ziarah kubur
yang terus dilestarikan, sedangkan penelitian ini lebih berfokus pada
konstruksi sosial Asta Juruan bagi peziarah di Desa Juruan Daya, Kecamatan

Batuputih, Kabupaten Sumenep.

Dari semua penelitian di atas mempunyai persamaan Yyaitu

menjelaskan tentang kepercayaan masyarakat terhadap mitos yang terjadi.

% Ari Ginanjar, “Dimensi Eskatologi Ziarah Kubur dan Pengaruh Terhadap Nilai Spiritual”.
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. 2019.
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Sedangkan perbedaannya adalah tidak menjelaskan tentang kontruksi sosial
yang terjadi dalam masyarakat atau peziarah yang datang. Tulisan ini
menjelaskan tentang kontruksi sosial yang terjadi dengan menggunakan

analisis Peter L. Berger.

E. Kerangka Teori

Penelitian ini menggunakan teori konstruksi sosial yang
dikemukakan oleh Peter L. Berger dan Thomas Luckmann. Pertama, terkait
konsep “realitas” dan “pengetahuan”. Realitas dipahami sebagai sifat dari
suatu fenomena yang keberadaannya diakui tanpa bergantung pada
kehendak individu. Sementara itu, pengetahuan diartikan sebagai keyakinan
bahwa fenomena tersebut benar-benar ada dan memiliki ciri khas tertentu.
Kedua, Berger memandangnya melalui dua sudut pandang, yaitu subjektif

dan objektif.

Kemudian Berger mengembangkan teorinya untuk menghubungkan
antara yang subjektif dan objektif dengan menggunakan dialektikanya
Hegel. Dalam pandangan konstruksi sosial menurut Peter L. Berger,
terdapat beberapa tahapan yang membentuk proses pemahaman terhadap

realitas masyarakat, yaitu eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi.

a. Eksternalisasi adalah proses pencurahan diri manusia secara
terus-menerus ke dalam dunia, baik secara fisik maupun mental.
Proses ini merupakan bentuk adaptasi masyarakat yang

diwujudkan melalui tindakan dan bahasa. Bahasa digunakan
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secara sengaja sebagai sarana beradaptasi dan berinteraksi dalam
konteks sosial-budaya. Tindakan manusia pun dibentuk sesuai
dengan kondisi lingkungannya. Contohnya, pada penggunaan
teks-teks suci seperti Al-Qur’an dan Hadis Rasulullah SAW yang
dijadikan pedoman oleh para ulama dan leluhur.'® Kehidupan
sehari-hari tidak serta merta diterima begitu saja, melainkan
terbentuk dari pikiran dan tindakan manusia, lalu dipertahankan
sebagai “realitas” melalui keduanya. Pengalaman penting
biasanya muncul dalam situasi tatap muka, yang menjadi bentuk
utama interaksi sosial. Dalam momen tatap muka ini, keberadaan

individu lain dihadirkan secara nyata sepenuhnya.

Individu memiliki kemampuan untuk menghasilkan
objektivasi, yakni wujud nyata yang menjadi penanda
kemampuan bertahan dari proses subjektif para penciptanya.
Secara umum, keberadaan objektivitas dalam kehidupan
dipertahankan melalui peran bahasa sebagai sistem tanda,
sehingga pemahaman manusia terhadap bahasa menjadi unsur
mendasar bagi segala bentuk penafsiran atas realitas hidup. Lebih
dari itu, bahasa mampu mentransendensikan realitas secara
menyeluruh, bahkan menjangkau pengalaman yang berkaitan

dengan makna terbatas maupun realitas yang saling bertentangan.

10 Bahwan, “Konstroksi Sosialdalam Tradisi Keagamaan (Analis Tentang Praktik Ziarah Makam
Keramat di Lombok)”, hlm. 51.
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Dalam hal ini, bahasa tidak hanya berfungsi membentuk tanda
atau simbol yang diabstraksikan dari kehidupan, tetapi juga
mengembalikannya serta mewujudkannya menjadi aspek objektif

yang hadir nyata dalam keseharian.!!

b. Objektivasi adalah proses terjadinya interaksi sosial dalam ranah
intersubjektif yang kemudian mengalami pelembagaan atau
institusionalisasi.'? Dalam tahap ini, kebudayaan yang diciptakan
oleh masyarakat menjadi suatu realitas objektif yang berdiri di
luar penciptanya. Artinya, masyarakat akan berhadapan dan
merasakan wacana yang sebelumnya mereka bentuk sendiri.!®
Segala tindakan manusia yang telah menjadi kebiasaan akan terus
dipertahankan maknanya, meskipun makna tersebut telah
tertanam sedemikian rupa hingga terasa rutin dan menjadi bagian

dari pengetahuan kolektif.

Pembiasaan selalu mendahului pelembagaan. Pelembagaan terjadi
jika ada tipifikasi, yaitu penggolongan perilaku untuk berbagai
jenis pelaku, yang pada akhirnya membentuk lembaga. Ranah

kelembagaan memerlukan legitimasi yang dapat menjelaskan dan

" Peter L. Berger dan Thomas Luckman, Tafsir Sosail atas Kenyataan: Risalah Tentang
Sosiologi Pengetahuan, terj. Hasan Basari, hlm. 28-55.

12 Asy’ad Syamsul Arifin, “Pengaruh Internalisasi Budaya Ziarah Kubur Terhadap Kesalehan
Santri di Perguruan Islam Pondok Termas Pacitan Jawa Timur”, hlm. 11.

13 M. Syekh Ikhsan Syaifudin, Waris Lotre Perspektif Teori Konstruksi Sosial (Studi atas
Pembagian Waris dengan Lotre di Masyarakat Muslim Desa Tunglur Kecamatan Badas
Kabupaten Kediri), Tesis Program Magister Al-Ahwal Syahkshiyah Pascasarjana Universitas
Islam Ngeri Maulana Malik Ibrahim, Malang, hlm. 79
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meyakinkan. Legitimasi menciptakan makna baru yang berfungsi
mengintegrasikan makna-makna yang berbeda dalam proses
pelembagaan.  Dengan  demikian, legitimasi  berperan
menghasilkan objektivasi “tingkat pertama” yang telah
dilembagakan sehingga dapat dipahami secara subjektif dan
diakui secara objektif. Selain itu, legitimasi juga memberi
landasan kognitif atas tatanan kelembagaan dengan menegaskan

kebenaran pada makna-makna yang telah terobjektivasi.'*

c. Internalisasi adalah proses ketika seseorang menyatu dan
mengidentifikasi diri dengan kelompok atau organisasi sosial
yang menjadi tempat ia bernaung. Untuk mencapai tahap ini,
seseorang harus melalui sosialisasi, yang terbagi menjadi dua:
Pertama: Sosialisasi Primer — tahap awal ketika individu pertama
kali menjadi bagian dari masyarakat. Di sini, ia membentuk
kesadaran awal tentang peran dan sikap, baik dari individu tertentu
maupun dalam arti umum. Tahap ini melahirkan “dunia pertama”
bagi individu. Kedua: Sosialisasi Sekunder — tahap lanjutan ketika
individu memasuki berbagai sektor baru dalam kehidupan sosial
yang bersifat objektif. Tahap ini membentuk “sub-dunia” yang
bersandar pada lembaga-lembaga sosial, lengkap dengan

legitimasi yang sering diwujudkan dalam simbol, ritual, atau

14 peter L. Berger dan Thomas Luckman, Tafsir Sosial atas Kenyataan: Risalah Tentang Sosiologi
Pengetahuan, terj. Hasan Basari, hlm. 69-127.
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benda material.'> Manusia memang tidak langsung lahir sebagai
anggota masyarakat, tetapi memiliki kecenderungan untuk hidup
bersosialisasi. Kehidupan di tengah masyarakat memaksa individu
terlibat dalam dialektika sosial, proses timbal balik antara individu
dan lingkungannya.'® Sosialisasi selalu berlangsung dalam
kerangka struktur sosial tertentu. Bukan hanya isi sosialisasi yang
penting, tetapi juga tingkat keberhasilannya. Melalui proses ini,
individu membentuk identitas yang menjadi bagian penting dari
realitas subjektif, yang saling terkait dengan dinamika
masyarakat. Secara biologis, setiap orang dilahirkan untuk hidup
bersama orang lain dan membangun dunia bersama. Dunia ini
menjadi realitas yang dominan, meski tetap dibatasi oleh faktor
alam. Pada akhirnya, individu membangun realitasnya melalui
dialektika antara kondisi alam dan dunia sosial, dan lewat proses

itu pula ia membentuk dirinya sendiri.!’

Teori konstruksi sosial yang dikemukakan Peter L. Berger merupakan
salah satu usaha untuk menjawab persoalan dalam sosiologi pengetahuan,

khususnya terkait bagaimana realitas terbentuk dalam pikiran individu serta

15 Ferry Adhi Dharma. “Konstruksi Realitas Sosial: Pemikiran Peter L. Berger Tentang kenyataan
Sosial”, Jurnal Ilmu Komunikasi, Vol. 7, No. 1, 2018, hlm. 6.

16 peter L. Berger dan Thomas Luckman, Tafsir Sosial atas Kenyataan: Risalah Tentang
Sosiologi Pengetahuan, terj. Hasan Basari, hlm. 176-221.

17 peter L. Berger dan Thomas Luckman, Tafsir Sosial atas Kenyataan: Risalah Tentang
Sosiologi Pengetahuan, terj. Hasan Basari, hlm. 222-249.
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bagaimana pengetahuan tercipta di tengah masyarakat. Aktivitas dan
kesadaran manusia membentuk wujud masyarakat. Manusia, sebagai subjek
dalam masyarakatnya, menetapkan standar-standar objektif yang menjadi
dasar terciptanya struktur sosial dan budaya. Realitas sosial tidak dapat
dipisahkan dari keberadaan manusia. Sebaliknya, justru dalam lingkungan
masyarakatlah individu berkembang menjadi pribadi, memperoleh dan
mempertahankan identitas, serta menjalankan aktivitas yang menjadi bagian

dari kehidupannya.'®

Penelitian ini berfokus pada praktik keagamaan dan kesakralan Asta
Juruan di Batuputih, Kabupaten Sumenep, yang akan dianalisis menggunakan
teori Konstruksi Sosial dari Peter L. Berger. Melalui teori tersebut, penulis
berupaya memahami praktik keagamaan masyarakat di Asta Juruan dengan
menelaahnya melalui konsep-konsep dalam sosiologi Peter L. Berger, yaitu

proses eksternalisasi, objektivikasi, dan internalisasi.

F. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan langkah-langkah yang ditempuh
untuk mencapai tujuan akhir suatu penelitian, yaitu memperoleh data
melalui berbagai metode sebagai alat analisis. Metode sendiri adalah cara
yang terstruktur dan direncanakan untuk mencapai suatu tujuan, yaitu suatu
tata cara kerja yang sistematis agar pelaksanaan kegiatan menjadi lebih

mudah dan tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai. Metode penelitian

18 Peter L. Berger, Langit Suci, (Jakarta: LP3S, 1991), him. 3.
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menjelaskan secara teknis prosedur yang digunakan dalam proses

penelitian.

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian yang digunakan penulis ialah menggunakan jenis penelitian
deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang objeknya
alamiah, dalam hal ini penulis sebagai instrumen kunci, teknik pegumpulan
data secara induktif dan hasil penelitiannya lebih menekankan makna.!
Pendekatan yang digunakan ialah dengan menggunakan analisis konstruksi
sosial Peter L. Berger untuk mengetahui makna dan konstruksi sosial di Asta

Juruan Batuputih Sumenep.

2. Sumber Data
Terdapat dua jenis sumber data yang digunakan, yakni data primer dan
sekunder. Sumber data ini digunakan untuk mengumpulkan data-data yang

berkaitan dengan penelitian.

a. Data Primer

Data primer adalah data yang secara khusus menjadi objek
penelitian. Data primer dalam penelitian ini adalah sumber data
yang diperoleh dari data dan fakta yang ada di desa Juruan Daya

Kecamatan Batuputih Kabupaten Sumenep.

19 M. Djamal, Paradigma Penelitian Kualitaif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), him.9-10.
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b. Data sekunder yaitu sebagai data pendukung setelah data primer,
dalam penelitian ini menggunakan karya ilmiah atau penelitian
yang sudah dilakukan sebelumnya baik berupa buku, jurnal, tesis,

skripsi dan penelitian lain.

3. Teknik Pengumpilan Data

a. Wawancara

Pengumpulan data dengan wawancara memunculkan beberapa hal,
yaitu pewawancara, responden, dan materi wawancara. Termasuk yang
dilakukan pada penelitian ini. Pewawancara bertatap muka langsung dengan
informan yang diperkirakan menguasai data, informasi ataupun fakta dari
suatu objek penelitian. Sehingga pada proses wawancara ini mengambil
responden dari juru kunci Asta Juruan, peziarah yang dating sebab
bernadzar ke Asta Juruan, dan sebagian masyarkat yang ada di desa Juruan

Daya.

b. Observasi

Sebuah metode yang Dbersifat alamiah, dengan demikian
pemahamannya harus disesuaikan dengan kebutuhan-kebutuhan dari
penulis. Oleh karena itu, sangat penting memperoleh data dalam penelitian
ini dengan metode observasi partisipan, artinya penulis dapat mengamati
tingkah laku orang lain dalam keadaan alamiah dan melakukan partisipasi

terhadap kegiatan yang diamati.
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Berdasarkan uraian di atas penelitian ini menggunakan teknik observasi
secara langsung melihat dan mengamati perilaku keagamaan peziarah
terhadap kesakralan Asta Juruan di desa Juruan Daya Kecamatan Batuputih

Sumenep.

c. Dokumentasi

Metode ini pada dasarnya digunakan untuk menelusuri data historis,
sehingga yang banyak menggunakan metode ini terdapat pada penelitian
ilmu sejarah. Akan tetapi, kemudian ilmu Sosiologi dan Antropologi juga
menggunakan metode ini utnuk mengumpulkan data pada menelitian.
Penelitian ini juga menggunakan metode dokumentasi yang terdapat di desa
Juruan Daya untuk mencari data sejarah yang termuat dalam dokumentasi

resmi, foto, dan cerita yang masih diadopsi oleh masyarakat Juruan Daya.

. Teknik Analisa Data

Analisis data kualitatif adalah proses mengolah data melalui tahapan
bekerja dengan data, mengatur dan mengelompokkannya menjadi bagian-
bagian yang mudah dikelola, menyusunnya kembali, serta mencari pola-
pola penting yang dapat memberikan pemahaman baru. Hasil temuan ini
kemudian dapat disampaikan kepada orang lain. Dalam penelitian
Konstruksi Sosial Asta Juruan, teknik analisis data menggunakan model
Peter L. Berger, yang merupakan gabungan dari teori yang ia kembangkan

sendiri. Model ini terdiri dari tiga tahap, yaitu eksternalisasi, objektivikasi,
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dan internalisasi. Pendekatan Berger bersifat mendasar dan memiliki

perbedaan dibandingkan metode lain dalam melihat konstruksi sosial.

G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini dapat terstruktur dan sistematis serta dapat mempermudah
pembaca dalam memahami penelitian, maka penulis menyusun sistematika

pembahasan, diantaranya :

Bab pertama, memuat bagian pendahuluan yang terdiri dari: Latar
Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Kajian Pustaka,
Kerangka Teori, Metode Penelitian, serta Sistematika Pembahasan. Pada bagian
Latar Belakang, dijelaskan pentingnya pemilihan judul atau topik masalah sehingga
layak untuk diteliti. Dari uraian tersebut, dirumuskan pokok permasalahan yang
menjadi fokus pembahasan. Tujuan dan manfaat penelitian diuraikan untuk
menggambarkan capaian yang ingin diraih dalam penelitian ini. Selanjutnya, kajian
pustaka disusun berdasarkan sumber atau referensi relevan yang mendukung dan
berkaitan dengan topik penelitian. Bagian kerangka teori memaparkan konsep-
konsep dari teori yang menjadi landasan penelitian. Terakhir, metodologi penelitian
menguraikan langkah-langkah atau prosedur yang digunakan dalam pelaksanaan

penelitian.

Bab kedua, dalam bab ini berisi gambaran umum masyarakat Juruan Daya
Batuputih yang menjadi objek dalam penelitian ini. Dalam bab ini juga berisi
pengerucutan mengenai fokus permasalahn yang akan dibahas dalam penelitian.

Gambaran umum ini menguraikan letak geografis, dilanjutkan menjelaskan sejarah



20

Asta Juruan, serta kondisi penduduk dan sosial keagamaan masyarakat Juruan
Daya. Bab ini dapat memberikan gambaran mengenai objek yang dituju secara

mendalam.

Bab ketiga, bab ini berisi penguraian tentang nazar, ziarah, dan tradisi Asta
Juruan bagi peziarah. Bab ini juga mendeskripsikan tradisi ziarah Asta Juruan,

makna Asta Juruan bagi peziarah serta motif-motif peziarah dating ke Asta Juruan.

Bab keempat, dalam bab ini mengenai penjelasan konstruksi sosial terhadap
Asta Juruan bagi peziarah. Dalam bab ini diuraikan secara tuntas dengan
menggunakan model analisis Peter L. Berger dengan tiga tahap, yaitu eksternalisasi,

objektivikasi, dan internalisasi.

Bab kelima, merupakan bab penutup yang memuat kesimpulan serta saran
dari hasil penelitian. Pada bagian ini, kesimpulan disajikan sebagai jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan yang tercantum dalam rumusan masalah. Selain itu, bab ini
juga memuat saran yang bertujuan untuk menyempurnakan karya tulis dan
penelitian di masa mendatang. Sebagai bab terakhir, bagian ini turut memberikan
rekomendasi bagi pembaca maupun peneliti lain yang ingin meneliti objek serupa

dengan perbedaan pada permasalahan, waktu, atau lokasi penelitian.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Pembahasan yang telah diuraikan di atas mengenai Konstruksi Sosial Asta
Juruan Terhadap Peziarah di Desa Juruan Kecamatan Batuputih Kabupaten

Sumenep, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

a. Masyarakat berziarah ke asta Juruan untuk medooakan para raja
(leluhur) sebagai penghormatan terhadap orang-orang yang telah
memperjuangkan agama Islam dan menjaga keutuhan masyarakat.
Hal tersebut memberi penghormatan yang tinggi terhadap pemimpin
yang sudah menjadi budaya masyarakat yang diajarkan secara turun
menurun oleh nenek moang sampai hari ini, yaitu tentang kasta
penghormatan bhepak-bhepuk, ghuru, ratoh (bapak-ibu, guru dan
raja).

b. Masyarakat datang ke Asta Juruan selain faktor sejarah dan berdoa,
terdapat juga beberapa faktor atau motif yang menjadi penyebab atau
mendasari masyarakat berziarah ke asta Juruan, yakni motif agama,
motif ekonomi, motif nazar, dan motif tradisi.

c. Kesakralan asta Juruan bagi masyarakat sebagai manifestasi dari
penyatuan ajaran-ajaran Islam dalam kebudayaan masyarakat.
Melalui beberapa motif yang disebutkan sebelumnya dapat dilihat
bagaimana hubungan atau proses saling menguatkan antara agama

dan mitos yang ada di masyarakat Sumenep dan kesakralan asta
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Juruan. Masyarakat meyakini asta Juruan sebagai salah satu tempat
yang mampu mengubah pola hidup masyarakat menjadi lebih
religius dan asta Juruan memiliki kekuatan magis.

Konstruksi masyarakat terhadap mitos dan beberapa hal magis
tentang asta Juruan berkaitan erat dengan kepercayaan masyarakat
terhadap karomah para raja dan orang-orang sakti yang ada di asta
Juruan. Beberapa mitos yang ada di masyarakat tentang asta Juruan
diantaranya memperlancar rezeki, mempermudah proses mencapai
kebahagiaan dunia akhirat. Kepercayaan terhadap mitos-mitos
tersebut juga menjadi faktor dominan dari kesakralan asta Juruan

bagi masyarakat Juruan dan para peziarah.

Setelah melakukan kajian tentang Konstruksi Sosial Asta Juruan Terhadap

Peziarah di Desa Juruan, maka penulis menyampaikan saran sebagai berikut:

1. Dengan melihat langsung bagaimana konstruksi masyarakat terhadap

kesakralan asta Juruan. Penulis berharap dengan adanya penulisan

skripsi ini, masyarakat selalu menjaga kelestarian dan menjaga asta

Juruan yang selama ini sudah dikenal oleh masyrakat umum yang

memiliki nilai-nilai sakral dan suci.

2. Untuk penulis selanjutnya yang tertarik untuk meneliti konstruksi sosial

terhadap kesakralan asta Juruan, dapat memberikan konstribusi yang

lebih baik lagi. Jadikan penelitian ini sebagai bentuk pelestarian

terhadap konstruksi sosial kesakralan asta Juruan.
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